BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.
 Sehingga tidak salah bila ada ungkapan bahwa matematika disebut sebagai “King Of Science”.
 Sehingga matematika mutlak diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK yang terus berkembang dengan pesatnya. Melihat kenyataan tersebut, matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik mulai dari TK atau mulai sejak dini.
1. Pengertian Matematika.

Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang pengertian matematika. Hal ini terbukti dengan belum adanya kesepakatan yang bulat diantara matematikawan tentang pengertian matematika itu. Seperti kata Abraha, S.Lunchins dan Edith N Lunchins yang mengatakan bahwa arti dari matematika dapat di jawab secara berbeda-beda tergantung bilamana pernyataan dijawab, dimana dijawab, siapa yang menjawab dan apa sajakah yang di pandang termasuk alam matematika.

Istilah matematika sendiri sebenarnya berasal dari kata yunani “mathein” atau “mathenein” yang artinya mempelajari.
 Dalam bahasa sansekerta matematika diistilahkan sebagai “medho” atau “widyo” yang berarti kepandaian.
 Sedang menurut james dan james, matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak.

Menurut Reys dkk, matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.
 Menurut kline dalam bukunya Why Johnny Can’t Add, mengatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya adalah untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

R Soedjadi memberikan definisi matematika sebagai berikut :

1. Matematika adalah cabang cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan   bilangan.
4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kualitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.
6. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, terrlihat jelas bahwa matematika memiliki banyak muka, tidak ada kesempatan tunggal tentang definisi dari matematika. Namun dari kesemua pendapat, pengertian dan definisi tersebut, dapat dirangkum karakteristik matematika secara umum, karakteristik tersebut adalah :

a. Memiliki objek kajian abstrak 

b. Bertumpu pada kesempatan 

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

f. Konsisten dalam sistematis.

Berdasarkan dari uraian di atas, jelaslah bahwa matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalaran deduktif. Untuk itu diperlukan adanya barang konkret untuk membantu peserta didik menuju proses pemikiran abstrak.
2. Penalaran Deduktif dalam Matematika.

Telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, bahwa salah satu dari karakteristik matematika adalah berpola fikir deduktif. Secara sederhana, pola pikir deduktif dapat diartikan sebagai suatu hal yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.
 Deduktif dalam matematika ditandai dengan penggunaan kalimat yang mengandung “jika.......maka.....”.
 berpikir deduktif digunakan agar kerangka pemikiran koheren dan logik.
 Dengan matematika logik dapat menentukan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui.

Pencarian kebenaran dalam matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan alam atau ilmu yang lain.
 Sedangkan metode mencari kebenaran yang dipakai oleh ilmu pengetahuan alam adalah metode induktif atau eksperimen.
yaitu berdasarkan contoh-contoh dan percobaan yang kemudian dibuat generalisasi secara induktif. Misal : berdasarkan percobaan di dapatkan bahwa setiap logam yang di panaskan akan memuai, kita bisa memuat generalisasi bahwa setiap logam akan memuai bila dipanaskan. Generalisasi yang di buat secara induktif itu, dalam fisika di benarkan.
 

Dalam matematika contoh-contoh seperti itu belum dapat dianggap sebagai suatu generalisasi bila kebenarannya belum dibuktikan secara deduktif. Untuk contoh : jumlah dari dua bilangan ganjil adalah bilangan genap. Kita tidak dibenarkan membuat generalisasi yang mengatakan bahwa jumlah dua bilangan ganjil adalah billangan genap sebelum kita membuktikannya secara deduktif, meski banyak contoh yang ditunjukkan.

Contoh pembuktian secara deduktif adalah : andaikan m dan n adalah sebuah bilangan bulat, maka 2m +1 dan 2n +1 adalah bilangan ganjil. Sehingga bila dijumlahkan menjadi :

( 2m + 1) + (2n + 1) = 2m + 2n + 2

   = 2 ( m + n + 1)

     karena m dan n bilangan bulat maka (m + n + 1) bilangan bulat, sehingga  2(m+n+1) adalah bilangan genap. Jadi jumlah dua bilangan ganjil selalu genap.

Dari contoh tersebut, jelaslah bahwa matematika menggunakan penalaran deduktif. Namun tidak dapat dipungkiri dalam proses kreatif juga terjadi penggunaan intuisi, penalaran induktif atau bahkan dengan coba-coba.
 Dan pada akhirnya, semua penemuan dari proses kreatif tersebut harus dibuktikan kebenarannya secara deduktif. 
3. Sistem  Aksiomatik.

Sebelumnya diperoleh penjelasan bahwa pemalaran deduktif akan membentuk kerangka berpikir yang koheren dan logik yang dapat menentukan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sebelumnya sudah diketahui, karena pada dasarnya pernyataan yang ada dalam matematika dibuat berdasaran pernyataan sebelumnya, pernyataan sebelumnya didasarkan pada rernyataan sebelumnya lagi dan seterusnya hingga sampai pada pernyataan yang paling awal.
 

Pernyataan awal inilah yang disebut dengan aksioma.
 Aksioma adalah kesempatan – kesempatan yang menjadi landasan berpikir matematika.
 Aksioma ini dianggap benar dan jelas karena kebenaranya talah jelas dengan sendirinya, dengan aksioma – aksioma inilah matematika berkenbang menjadi banyak cabang matematika. Dan karena landasanya aksioma, maka matematika merupakan sistem aksiomatik.

Dalam sistem aksiomatik, aksioma – aksioma tersebut memiliki sifat taat asas (consistent) dan hubungan antar aksioma adalah saling bebas (adjoint).
 Aksioma – aksioma dalam matematika adalah penyusun dari sistem matematika, sehingga bila aksioma berubah naka sistem dalam matematika juga akan berubah.
 Aksioma diperoleh dari dunia nyata sebagai sumber inspirasi yang diabstraksikan dan digeneralisasikan dengan menggunakan simbol – simbol, bermodal hal tersebut dan penalaran deduktif diperoleh teorena – teorema yang pada akhirnya dapat diaplikasikan ke ilmu-ilmu lain yang bermanfaat untuk kehidupan. Jadi matematika adalah hal yang abstrak yang merupakan simbol dari dunia nyata dan kemudian diaplikasikan ke dunia nyata kembali, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut :




Gambar 2.1 Aplikasi Matematika Dengan Dunia Nyata.
B. Pembelajaran Matematika Beracuan Kontruktivisme

Hakekatnya pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar murid–murid belajar. Dalam menciptakan suasana belajar, hal yang esensial pada guru adalah memahami bagaimana murid–muridnya memperoleh pengetahuan, maka ia dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat bagi muridnya.

Menurut pengertian belajar secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Perubahan disini ditandai dan memiliki ciri-ciri khusus, yaitu :

1. Perubahan terjadi secara sadar.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

4. Perubahan dalam belajar bersifat bukan sementara.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
 

Terjadinya proses belajar pada peserta didik sangat sulit untuk diketahui secara kasat mata, karena proses berlangsung secara mental. Untuk itu diperlukan seorang tenaga pengajar yang dapat berperan sebagai pengarah dan pemberi fasilitas untuk terjadinya proses belajar.
 Guru dituntut dapat menunjukkan dan mengarahkan siswanya terhadap penggunaan bahan atau informasi yang diberikan dalam praktek kehidupan yang nyata para siswa.

Cikal bakal kontruktivisme dimulai oleh Giambatissta Vico, seorang epistimolog dari Itaalia, pada tahun 1710. Vico dalam De Antiquissimo Italorum Saprentia,  menyatakan bahwa “Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan”. Dia menjelaskan bahwa “mengetahui” berarti “mengetahui bagaimana membuat sesuatu”. Hal ini berarti bahwa seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu tersebut.

Berdasarkan identifikasi “mengetahui” dengan “membuat sesuatu”, Vico mengatakan bahwa matematika adalah cabang pengetahuan yang paling tinggi. Menurutnya, dalam matemataika, orang menciptakan dalam pikirannya semua unsur dan aturan yang secara lengkap dipakai untuk mengerti matematika.
 Orang sendirilah yang menciptakan matematika, sehingga orang dapat mengerti secara penuh. Sedang dalam fisika, hanya tuhanlah yang dapat mengerti secara penuh karena Tuhan yang menciptakan mereka. 
Kontruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain.
 Dalam pandangan kontruktivisme, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan : 

1. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.

2. Memberti kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.

3. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
    

Mathews membagi aliran kontruksivisme menjadi dua, yaitu kontruktivisme psikologi dan sosiologi.
 Kemudian kontruktivisme psikologi juga dibagi dua yaitu : kontrktivisme radikal yang dianut oleh Piaget dan kontruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vigotsky.

Kontruktivisme radikal yang dianut oleh Piaget memiliki perbedaan yang sangat mendasar dalam memperoleh pengetahuan. Piaget berpandangan bahwa pemerolehan pengetahuan seperti itu ibarat menuangkan air dalam bejana. Bagi Piaget pemerolehan pengetahuan harus melalui tindakan dan interaksi aktif dari seseorang terhadap lingkungannya.

Menurut Piaget, pikiran manusia mempunyai struktur yang disebut skemata atau dikenal dengan nama struktur kognitif, yang digunakan untuk mengadaptasi dan mengkoordinasi informasi baru melalui proses asimilasi dan akomodasi.
 Asimilasi adalah proses pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur kognitif seseorang. Akomodasi adalah proses restrukturisasi skemata  karena adanya informasi baru yang tidak dapat secara langusng di asimilasikan pada skemata tersebut. Sebagai contoh, pada murid yang telah memiliki pengetahuan tentang konsep segitiga, kemudian diberikan konsep persegi panjang. Karena konsep persegi panjang belum cocok dengan konsep segitiga, maka konsep ini direstrukturisasi sehingga dapat bersesuaian dengan konsep persegi panjang.

Penganut aliran kontruktivisme radikal yang lain adalah Bruner. Bruner berpendapat bahwa cara terbaik bagi seseorang untuk memulai belajar konsep dan prinsip dalam matematika adalah dengan menkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang dipelajari tersebut.
 Hal ini perlu dibiasakan sejak anak-anak masih kecil.

Secara umum, kontruktivisme sosial yang dipelopori oleh Vygotsky, memandang bahwa pengetahuan matematika merupakan kontruksi sosial. Hal ini berdasarkan pada pendapat kaum kontruktivisme sosial yang menyatakan bahwa basis dari pengetahuan matematika adalah pengetahuan bahasa yang merupakan kontruksi sosial.

Aliran ini berpendapat bahwa pengetahuan matematika baru terbentuk melalui suatu siklus melingkar yang dimulai dari pengetahuan  subyektif ke pengetahuan obyektif melalui suatu publikasi.
 Pengetahuan obyektif matematika dikonstruksi oleh siswa selama proses belajar matematika.

Herman Hudojo menjelaskan proses rekontruksi matematika yang dilakukan oleh siswa dapat digambarkan sebagai berikut :











Gambar 2.2 : Pemerolehan Pengetahuan Matematika.

Dari uraian di atas, secara singkat dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan kontruktivisme, pengetahuan itu diperoleh secara individu dengan mengkontruksi sendiri pengetahuannya dari proses interaksi dengan obyek yang dihadapinya dan lingkungannya. Belajar merupakan proses aktif dari peserta didik melalui aktivitas secara fisik dan mental.

Adapun menurut Hudojo ciri-ciri pembelajaran matematika beracuan kontruktivisme adalah :

a. Menyediakan pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sehingga belajar melalui proses pembentukan pengetahuan.

b. Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar, tidak semua mengerjakan ataugas yang sama, misalnya : suatu maslah dapat diselesaikan dengan aberbagai cara.

c. Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang realistik dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkrit, misalnya untuk memaahami suatu konsep matematika melalui kehidupan sehari-hari.

d. Mengintegrasikan pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya transmisi  sosial yaitu interaksi dan kerja sama seseorang dengan orang lain atau lingkungannya.

e. Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan dan tertulis sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

f. Melibatkan siswa secara emosional dan sosial sehingga matematika menjadi menarik dan siswa mau belajar.

Sejalan dengan berkembangnya filsafat kontruktivisme dalam dunia pendidikan, khususnya matematika, muncul berbagai model pembelajaran yang berupaya untuk mengembangkan keaktifan, minat dan kreatifitas siswa. Diantara model pembelajaran tersebut adalah problem solving.
C. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Problem Solving
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil yang optimal, guru harus dapat memilih pendekatan yang tepat, sehingga konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Meski telah diketahui bahwa tidak ada cara belajar yang paling benar dan cara mengajar yang paling baik, tetapi seorang guru harus menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan jadi seorang guru dituntun untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
 Sehingga seorang guru harus berusaha dengan bermacam cara agar siswanya aktif kreatif dan mengetahui makna dari hal yang dipelajari, siswa dibimbing untuk mengeluarkan pendapatnya dan diberikan kebebasan berpikir. Dengan model pembelajaran yang memberikan kebebasan berpikir kepada siswa diantaranya adalah pembelajaran problem solving.

Dalam pembelajaran yang telah berlangsung sejak dulu, guru menjelaskan dan mendengarkan lalu diminta untuk menghafal. Pembelajaran yang demikian memasung kreatifitas siswa. Apalagi, pada pelajaran matematika,  peserta didik hanya diajar dengan mendengarkan dan mengerjakan soal-soal seperti contoh dibuku saja.

Pembelajaran matematika sebenarnya sangat ditentukan oleh strategi yang diterapkan oleh seorang guru. Oleh karena itu cara mengajar guru sangat mempengaruhi minat peserta didik terhadap matematika. Selain itu dengan metode belajar yang tepat, siswa akan lebih mudah menguasai ilmu yang diberikan dan belajar lebih efektif dan efesien serta memiliki kompetensi yang diharapkan.

Dengan efektivitas, efesiensi, dan produktivitas manajemen berbasis sekolah harus sejak awal ditetapkan agar dapat diketahui dampaknya sejak dini terhadap pencapaian tujuan pendidikan.
 Jadi memilih metode pembelajaran bagi seorang pendidik sangat diperlukan yaitu untuk meningkat pemahaman siswa dan hasil belajar salah satunya dengan menggunakan pembelajaran problem solving.

Pemecahan masalah telah menjadi fokus perhatian utama dalam pengajaran matematika disekolah sebagai contoh, salah satu agenda yang yang dicanangkan the National Council of Teachers of Mathematics di Amerika Serikat pada tahun 80-an adalah “ Problem solving must be focus of school mathematics in the 1980s” atau pemecahan masalah harus menjadi fokus utama matematika sekolah di tahun 80-an. Sejak saat itu banyak pertanyaan tentang sifat dan cakupan tentang pemecahan masalah.
 

Salah satu pakar yang mengembangkan dari pertanyaan-pertanyaan tentang problem solving adalah Polya (sebagai bapak problem solving) menurut polya menemukan solusi atas problem-problem yang dihadapi dan memungkinkan seseorang menemukan pemecahan sendiri.
 hal itu baik untuk peserta didik seperti yang di ungkapkan Gagne bahwa seorang peserta didik dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah tetapi juga belajar yang baru
, selain itu dapat menambah kemampuan peserta didik menjadi berkembang.
 

Metode pembelajaran problem solving adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.
 Pengertian lain tentang problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat sehingga diambil kesimpulan yang tepat dan cermat.
 Banyak sekali pengertian dari pembelajaran problem solving tetapi dari pengertian itu dapat diambil kesimpulan yang sama yaitu cara memecahkan masalah.

Pada tingkat ini peserta didik dapat menggabungkan beberapa kaidah menjadi prinsip-prinsip pemecahan masalah/problem, sehingga dengan diberi kebebasan berpikir peserta didik lebih termotivasi untuk belajar, dengan pembelajaran yang dibuat kelompok-kelompok. Belajar kelompok memberi keuntungan akan timbulnya kesadaran untuk saling membantu kepada siswa yang tergolong lemah potensi.
 Dengan cara ini akan lebih meningkatkan hasil belajar siswa.

Para pakar mengemukakan berbagai langkah dalam melakukan pemecahan masalah tetapi pada hakekatnya cara yang dikemukakan sama. Menurut Baroody  Menyatakan bahwa masalah dalam matematika adalah suatu soal yang di dalamnya tidak terdapat prosedur rutin yang dengan cepat dapat di gunakan untuk menyelesaikan masalah yang di maksud. Penyelesaian ini merupakan salah satu standar yang harus di tekankan pada pembelajaran matematika, yaitu :

1. Penyelesaian masalah. 

2. Pembangunan konsep matematika melalui pemecahan masalah.

3. Penggunaan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah.

4. Pemantauan kerja siswa dalam pemecahan masalah.

Sedang menurut polya ada 4 langkah yang perlu dilakukan dalam pemecahan masalah, yaitu meliputi : 

1. Memahami soal

2. Menyusun strategi / cara

3. Melaksanakan strategi yang dipilih

4. Melakukan review terhadap apa yang telah dikerjakan.

Adapun cara mengajarkan pemecahan masalah antara lain : 

a. Strategi pemecahan masalah dapat spesifik diajarkan.

b. Tidak ada satupun strategi yang dapat digunakan secara tepat untuk setiap masalah yang dihadapi.

c. Berbagai strategi pemecahan masalah dapat diajarkan pada siswa dengan maksud untuk memberikan pengalaman agar mereka dapat memanfaatkannya pada saat menghadapi berbagai variasi masalah. Mereka harus didorong untuk mencoba memecahkan masalah yang berbeda-beda.

d. Siswa perlu dihadapkan pada berbagai permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara cepat sehingga diperlukan upaya mencoba berbagai alternative pemecahan.

e. Kemampuan anak dalam pemecahan masalah sangat berkaitan dengan tingkat perkembangan mereka.
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalahnya harus dikembangkan untuk situasi yang lebih bersifat menarik dan menyenangkan agar menarik minat siswa.

Sudah jelas dan kita ketahui bahwa semua pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan, begitu juga dengan problem solving.

 Kelebihan dari pendekatan ini antara lain : 

1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

2. Berpikir dan bertindak kreatif

3. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis

4. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan

6. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat

7. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan,       khususnya dunia kerja.

Adapun kelemahan dari pendekatan problem solving adalah :

1. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini.

2. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metude pembelajaran lain.

Memang tidak mudah menerapkan model pembelajaran problem solving dalam proses pembelajaran, namun sebagai pendidik sudah sepantasnya untuk mengembangkan kompetensinya.

D. Efektifitas Pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran Problem Solving Pada Materi Luas dan Volume Kubus dan Balok
Materi bangun ruang diberikan pada siswa kelas VIII semester 2. Pembelajaran tentang materi ini dapat mengembangkan pemahaman siswa terhadap dunia sekitar. Kemampuan tentang pengenalan bangun ruang ini sudah mulai dikenalkan kepada siswa sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah. Oleh karena itu, dalam setiap pembelajaran guru memperhatikan penguasaan materi prasyarat yang diperlukan. Dalam setiap pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan masalah yang kontekstual.

Siswa akan tertarik untuk mempelajari bangun ruang jika mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran , baik secara individu maupun kelompok.

Salah satu upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari luas dan volume bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan balok ini adalah dengan model pembelajaran problem solving. Dengan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menguasai konsep luas dan volume kubus dan balok. Dengan menguasai konsep tersebut maka hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat.

Pembelajaran problem solving adalah merupakan pembelajaran yang diberikan pada siswa dimana siswa harus menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan dengan cara mereka yang nantinya akan berpengaruh dalam membantu siswa memahami materi pelajaran dan juga dapat membantu dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 
E. HASIL BELAJAR

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah suatu akibat dari  proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu tes yang disusun secara terencana, baik tes tulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

S.Nasution berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti asuatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif dan kuantitatif.
 Selanjutnya Nana Saodah berpendapat hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensioal atau kapasitas yang dimiliki seseorang.

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa selama proses belajar baik dalam bentuk penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan sikap dan kepribadian, peningkatan minat dan semangat belajar, maupun perolehan pengalaman baru.

Dengan demikian hasil belajar matematika tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dalam bentuk perubahan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat juga diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari pengetahuan sesuatu ke konsep-konsep yang lebih rumit, dari sikap yang negatif terhadap matematika menjadi sikap yang lebih positif. Selain itu hasil belajar yang dicapai dapat berupa perubahan psikis yaitu perubahan-perubahan dalam jiwa seperti memperoleh gambaran tentang bahasa, bersikap susila dan sebagainya.
 Disekolah hasil belajar diperlihatkan dari penguasaan siswa terhadap materi pel;ajaran dan dilambangkan dengan angka atau huruf, misalnya nilai antara 0-10, 0-100, 1-4 atau A B C dan D.
2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

 hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan factor yang dating dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

a. faktor dari dalam diri siswa 

Faktor dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Sebagaimana yang diungkapkan Clark bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh lingkungan.
  

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, ada juga faktor lain yang sangat berpengaruih, seperti motivasi belajar, sikap dan lebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi dan faktor fisik maupun psikis.

b. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain diluar diri siswa yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Salah satu faktor lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa disekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Sedangkan Carol berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu: (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia, (c) waktu yang dperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran, dan (e) kemampuan individu. Kelima faktor di atas pada dasarnya berkenaan dengan kemampuan individu dan lingkungan. 

Didalam kualitas pengajaran ada tiga unsur yang sangat penting, yaitu: kompetensi guru, karakteristik kelas, dan karakteristik sekolah.
 

1. kompetensi Guru artinya kemampuan dasar yang dimiliki guru baik dalam bidang kognitif (intelektual) seperti pengusaan bahan, bidang sikap seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti ketrampilan mengajar, menilai hasil belajar dan lain-lain.

2. Karakteristik Kelas, dijelaskan melalui tiga variabel, antara lain: (a) besar kecilnya kelas, dimana semakin besar jumlah siswa yang harus dilayani guru dalam satu kelas, semakin rendah kualitas pengajaran. Oleh sebab itu standart rasio elas 1:40, yang artinya seorang guru maksimal melayani 40 siswa, (b) suasana belajar, suasana belajar yang demokratis akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang kaku dan disiplin ketat, serta otoritas pada guru, (c) fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Didal;am yang menyediakan berbagai fasilitas dan sumber belajar seperti buku pelajaran dan alat peraga akan sangat menunjang kualitas pengajaran sehingga hasil belajar dapat dicapai secara optimal.

3. Karakteristik Sekolah, berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan yang ada disekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, este tika yang berarti sekolah memberikan perasaan nyaman dan kepuasan belajar, bersih, rapi, dan teratur.
3. Aspek-aspek  Hasil Belajar

Siswa dikatakan belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dengan baik terhadap lingkungannya. Dalam proses hasil belajar menurut taksonomi pembelajaran Benyamin S. Bloom menyatakan bahwa pembelajaran meliputi 3 aspek yaitu:

a. Aspek Kognitif

1) Pengetahuan, yaitu tingkat kemampuan yang harus dikuasai siswa untuk mengenal (recognition) dan mengingat kembali (recall) konsep, fakta dan infornasi.

2) Pemahaman, yaitu tingkat kemampuan yang diharapkan agar dikuasai siswa untuk memahami atau menangkap makna dan fakta dari bahan yang dipelajari. Tingkat ini lebih sulit daripada pengetahuan, karena memerlukan pemikiran.

3) Penerapan, yaitu kemampuan yang dituntut agar yang bersangkutan mampu menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahui dan dipahami dalam situasi baru.

4) Analisa, yaitu kemampuan untuk menguraikan atau merinci sesuatu kedalam unsur-unsurnya, sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan sebaik-baiknya.

5) Sintesa, yaitu kemampuan untuk membentuk atau menyatukan unsur-unsur menjadi suatu bentuk yang menyeluruh.

6) Evaluasi, yaitu kemampuan untuk membentuk pendapat yang mengandung penilaian atas suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dan kegiatan ini bisa dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerjanya, cara pemecahannya dan sebagainya.

b. Aspek Afektif

1) Penerimaan, yaitu kepekaan terhadap suatu perangsang dan kesediaan untuk memperhatikannya, seperti buku pelajaran, penjelasan guru.

2) Merespon (responding), yaitu kerelaan untuk memperlihatkan reaksi terhadap norma tertentu; menunjukkan kesediaan dan kerelaan untuk merespon: dan merasa puas dalam merespon.

3) Penilaian, yaitu mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu.

4) Organisasi, yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk suatu konsep tentang suatu nilai sebagai pedoman dalam kehidupan dan  menyusun suatu sistem nilai.

5) Karakteristik menurut suatu nilai atau komplek nilai (pembentukan pola hidup), yaitu mencakup kemampuan untuk menghayati dan mewujudkan nilai-nilai dalam kehidupannya sedemikian rupa sehingga menjadi milik pribadinya dan menjadi bagian dari pribadinya. 
c. Aspek Psikomotorik

1) Persepsi, yaitu mencakup kemampuan untuk membedakan secara tepat dua perangsang atau lebih, berdasarkan ciri-ciri fisik yang khas dari masing-masing perangsang tersebut.

2) Kesiapan, yaitu mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam memulai suatu garakan atau serangkaian gerakan, baik secara jasmani atau mental.

3) Gerakan yang terbimbing, yaitu mencakup kemampuan menirukan serangkaian gerakan yang dicontohkan. Kemampuan ini dinyatakan dalam menggerakkan anggota badan menurut contoh yang diperlihatkan atau diperdengarkan.

4) Gerakan yang terbiasa, yatu mencakup kemampuan untu melakukan serangkaian gerakan dengan lancar, tanpa memperhatikan lagi contoh yang pernah diberikan, karena sudah terlatih secukupnya.

5) Gerakan yang kompleks, yaitu mencakup kemampuan suatu ketrampilan, yang terdiri dari beberapa komponen dengan lancar, tepat dan efisien.

6) Penyesuaian pola gerakan, yaitu mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerakan dengan kondisi setempat atau dengan persyaratan khusus yang berlaku.

7) Kreatifitas, yaitu mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerakan yang baru, yang sepenuhnya berdasarkan prakarsa sendiri.  

4. Penilaian Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengatahuia apakah siswa telah menguasai suatu materi pelajaran yang telah dipelajari atau belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses pendidikan serta kualitas kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Callen (2003) dalam fatkul himam (2004)).

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nuilai ulangan harian (formatif), nilai ulangan tengah  semester (submatif), dan nilai ulanngan semester (sumatif). 

Suatu hasil belajar tersebut pada umumnya dituangkan ke dalam skor atau angka yang menunjukkan semakin tinggi nilainya semakin tinggi pula tingkat keberhasilannya dalam proses belajar. Begitu pula sebaliknya semakin rendah nilainya menunjukkan kurang keberhasilannya dalam proses belajar yang ia lakukan. Dan untuk mengetahui sebarapa jauh pencapaian tersebut dipergunakan alat berupa tes hasil belajar  yang biasa dikenal dengan tes pencapaian (achiefment test).
 

Tes  yang akan dipergunakan di sini adalah Post tes  (tes akhir). Pengukuran  tes hasil belajar secara luas mencakup tiga kawasan yaitu kawasan kognitif, kawasan afektif dan kawasan psikomotorik. Namun dalam hal ini pengukuran ditekanakan pada kawasan kognitif saja yaitu pada bentuk tes tertulis. 
F.   Studi Pendahuluan dan Asumsi

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan masalah yang dipilih sebelum mengadakan penelitian. Winarna Surahmad dalam skripsi Suharsimi Arikunto menyebutkan tentang studi pendahuluan ini dengan eksploratif sebagai dua langkah dan perbedaan antara langkah pertama dengan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman. Memilih masalah adalah menentukan masalah itu, sehingga harus dilakukan secara lebih sistematis dan sempurna.
 Dalam studi pendahuluan ini mempunyai faedah-faedah antara lain:

a. Memperjelas masalah.

b. Menjajaki kemungkinan dilanjutkan penelitian.

c. Mengetahui apa yang sudah dihasilkan orang lain bagi penelitian serupa dan bagi yang mana yang belum dipecahkan.

Adapun cara mengadakan studi pendahuluan yaitu dengan mencari informasi-informasi terhadap tiga obyek penelitian yaitu: tulisan-tulisan dalam kertas (paper), manusia (person), dan tempat (place). Sedangkan studi pendahuluan berkaitan dengan permasalahan ini:

1) Pembelajaran dengan metode problem solving di MTsN Karangrejo Tulungagung belum dilaksanakan untuk semua mata pelajaran termasuk matematika.

2) Pengembangan metode problem solving di MTsN Karangrejo Tulungagung belum dilaksanakan untuk semua mata pelajaran termasuk matematika sehingga relevan dengan permasalahan penelitian ini.

3) Mengadakan peninjauan tentang bagaimana pengajaran matematika di MTsN  Karangrejo Tulungagung. 
2. Asumsi Penelitian

Asumsi disebut juga dengan anggapan dasar atau postulat. Anggapan dasar adalah suatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Oleh karena itu, “penelitian juga dilandasi oleh sejumlah asumsi dasar ilmu pengetahuan”.

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

a. Pembelajaran problem solving diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di MTsN  Karangrejo Tulungagung.
b. Siswa diasumsikan dapat mengikuti proses pembelajaran secara maksimal dengan menggunakan model pembelajaran problem solving.
c. Pembelajaran problem solving dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN  Karangrejo Tulungagung.

H.   Paradigma / Kerangka Berfikir

Paradigma / kerangka berfikir hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan  metode pembelajaran problem solving yaitu diperoleh melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pendahuluan

a. Megenalkan siswa dengan metode pembelajaran problem solving. 
b. Memberikan permasalahan pada materi yang diajarkan sebagai latihan bagi siswa untuk dapat menyelesaikan permasalah dengan cara mereka sendiri. 
2.   Pengembangan 

a. Guru menjelaskan dengan singkat materi yang diajarkan.

b. Guru memberikan permasalahan pada siswa mengenai materi yang dipelajari. 

c. Siswa menyelesaikan permasalahan  secara individual.

d. Memberikan skor secara individu.

e. Berkonsultasi dengan guru bila diperlukan.

f. Mengadakan tugas.

3. Penutup

Diakhiri dengan posttest.

Sedangkan ilustrasi bagan paradigma adalah seabagai berikut: 

a. Paradigma hasil belajar matematika pada kelas eksperimen

Kelas Eksperimen Tugas  prettest, Menggunakan pembelajaran problem solving, Tugas Posttest, Hasil Belajar.
Bagan alur penelitian hasil belajar dengan perlakuan model problem solving.
b. Paradigma penelitian

Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran problem solving
Tugas pretest sebelum tindakan, tugas posttest setelah tindakan
Hasil belajar sebelum model problem solving, hasil belajar setelah perlakuan
Alur permasalahan penelitian tentang hasil belajar matematika dengan pembelajaran problem solving.

I. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
 Suharsimi Arikunto menerangkan ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu:

a. Hipotesis kerja / hipotesis alternatif disingkat Ha. Hipotesis ini menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan y.
b. Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak ada perbedaan hubungan antara dua variabel, tidak adanya pengaruh variabel x terhadap variabel y.

Berpijak dari konsep di atas, dalam penulisan skripsi ini maka peneliti menetapkan hipotesisnya sebagai berikut:
a. Hipotesis Kerja (Ha)
“Ada pengaruh yang signifikan pada pembelajaran problem solving  sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok di MTsN Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010”.
b. Hipotesis Nol (Ho)

“Tidak ada pengaruh yang signifikan pada pembelajaran problem solving sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran luas dan volume kubus dan balok di MTsN Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010”.
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